SALINAN

BUPATI NGAWI

KEPUTUSAN BUPATI NGAWI
NOMOR 100.3.3.2/ 415 /404.101.2/B/2025

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA KEPUTUSAN BUPATI NGAW]
NOMOR 188/112/404.101.2/B/2022 TENTANG

PENUNJUKAN OPERATOR APLIKASI SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI

Menimbang :

Mengingat

KEPENDUDUKAN DI DESA
BUPATI NGAWI,

a. bahwa sehubungan dengan adanya perubahan daftar
Operator Aplikasi Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan di Desa, maka Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 188/112/404.101.2/B/2022 tentang Penunjukan
Operator Aplikasi Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan Di Desa sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 100.3.3.2/30/404.101.2/B/2024 perlu ditinjau
kembali untuk diadakan perubahan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, maka perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang Perubahan Kedua Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 188/112/404.101.2/B/2022 tentang Penunjukan
Operator  Aplikasi Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan Di Desa.

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran Negara
‘Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 38351);



=

10.

11.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 124, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4674) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 232, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5475);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5673);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2019 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 102, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6354);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 tentang
Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan
Pencatatan Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 184);



Menetapkan :

KESATU
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang  Pembentukan Produk Hukum  Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tabun 2018
tentang Peningkatan Kualitas Layanan Administrasi
Kependudukan;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2019
tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara
Daring;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 95 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Administrasi Kependudukan;

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2019
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Presiden
Nomor 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata cara
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil;

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 109 Tahun 2019
tentang Formulir dan Buku Yang Digunakan Dalam
Admnistrasi Kependudukan;

18. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 45 Tahun 2022 tentang
Penugasan Kepada Desa Untuk Menyelenggarakan
Sebagian Urusan Administrasi Kependudukan (Berita
Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2022 Nomor 45);

19. Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 188/112/404.101.2/B/2022 tentang Penunjukan
Operator  Aplikasi Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan Di Desa sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 100.3.3.2/30/404.101.2/B/2024.

MEMUTUSKAN :

Lampiran Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 188/112/404.101.2/B/2022 tentang Penunjukan
Operator  Aplikasi  Sistem  Informasi  Administrasi
Kependudukan Di Desa sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Bupati Ngawi
Nomor 100.3.3.2/30/404.101.2/B/2024 diubah sehingga
berbunyi sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan
ini.
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Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ngawi
pada tanggal 1 Oktober 2025

BUPATI NGAWTI,
ttd.

ONY ANWAR HARS ONO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :
Yth. 1. Sdr. Inspektur, Kaban, Kadin, Kabag, Kakan, Kasat dan Dir.
dalam lingkungan Pemerintah Kabupaten Ngawi,
2. Sdr. Camat se Kabupaten Ngawi;
3. Sdr. Kepala Desa se Kabupaten Ngawi;
4. Masing-masing Operator Aplikasi SIAK yang bersangkutan.
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